BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontrol diri mahasiswa
perantau dalam menjaga kepercayaan orang tua di Fakultas Dakwah dan

Ilmu Komunikasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kontrol Diri Mahasiswa Perantau Aspek Kontrol Perilaku
Mahasiswa perantau di Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi
memiliki kemampuan kontrol perilaku yang baik dalam menjaga
kepercayaan orang tua. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan
informan dalam menolak ajakan teman yang mengganggu kewajiban
kuliah, mengubah ajakan teman menjadi aktivitas produktif, mengelola
keuangan dengan bijak, membatasi penggunaan media sosial, serta
menjaga komunikasi dan transparansi dengan orang tua. Strategi
kontrol perilaku ini dilakukan secara sadar dan terencana sebagai
bentuk tanggung jawab dan upaya menjaga amanah yang diberikan oleh

orang tua.

2. Kontrol Diri Mahasiswa Perantau Aspek Kontrol Kognitif
Mahasiswa perantau di Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
memiliki kemampuan kontrol kognitif yang baik dalam menjaga
kepercayaan orang tua. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan
informan dalam memaknai kegagalan sebagai pelajaran, melihat sisi
positif dari setiap masalah, menyeleksi informasi dengan bijak, serta

memaknai musibah sebagai ujian dan motivasi. Strategi kontrol kognitif
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ini membantu informan menjaga stabilitas emosi dan pikiran, sehingga
tidak larut dalam tekanan atau pengaruh negatif yang dapat merusak
kepercayaan orang tua.
3. Kontrol Diri Mahasiswa Perantau Aspek Mengontrol Keputusan

Mahasiswa perantau di Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi
memiliki kemampuan mengontrol keputusan yang baik dalam menjaga
kepercayaan orang tua. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan
informan dalam memikirkan dampak jangka panjang sebelum
mengambil keputusan, berkonsultasi dengan orang tua untuk keputusan
besar, menjaga konsistensi dengan prinsip dan nilai yang dianut, serta
menghindari pergaulan negatif. Strategi mengontrol keputusan ini
membantu informan mengambil pilihan yang bijaksana dan tidak

mengecewakan orang tua.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Perantau

Mahasiswa perantau diharapkan dapat terus meningkatkan
kontrol diri, baik dari aspek perilaku, kognitif, maupun pengambilan
keputusan, dengan memanfaatkan dukungan sosial dan komunikasi yang
baik dengan orang tua. Mahasiswa juga dianjurkan untuk memperkuat
pengelolaan emosi dan pikiran melalui refleksi diri, doa, dan pendekatan
spiritual agar mampu menghadapi berbagai tantangan di perantauan

dengan lebih tenang dan produktif.
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2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat terus memberikan kepercayaan,
dukungan, dan komunikasi yang terbuka kepada anak yang merantau.
Orang tua juga perlu memberikan pemahaman tentang pentingnya
menjaga amanah dan tanggung jawab, serta memberikan kebebasan yang
bertanggung jawab agar anak dapat mengembangkan kontrol diri secara
optimal.
3. Bagi Fakultas dan Program Studi
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi serta Program Studi
Bimbingan Konseling Islam diharapkan dapat menyediakan program
pembinaan dan pendampingan bagi mahasiswa perantau, seperti
workshop manajemen diri, konseling kelompok, dan pendampingan
keagamaan, untuk memperkuat keterampilan kontrol diri mahasiswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel, mencakup
mahasiswa dari berbagai fakultas atau universitas, sehingga hasil temuan
dapat digeneralisasi lebih luas. Peneliti juga disarankan untuk
mengeksplorasi hubungan jangka panjang antara kontrol diri dan
keberhasilan akademik mahasiswa perantau, serta pengaruh lingkungan

sosial dan religius terhadap pengembangan kontrol diri mahasiswa.
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